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Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) merupakan cara potensial yang mampu memberikan percepatan dan penanganan bencana. Menyadari potensi tersebut, memerlukan investasi yang menambah akses ICT di bidang produktivitas dan memenuhi perkembangan penggunaan ke depan untuk kebutuhan di wilayah yang terkena bencana.

Dengan kemajuan baru-baru ini di bidang ICT, ciptaan dan penyebaran informasi dan pengetahuan secara drastis sudah bertambah di kecepatan dan pencapaian.

Revolusi pengetahuan dengan latihan ICT sudah mulai untuk membentuk kembali ekonomi global melalui persaingan yang luar biasa, pertumbuhan ekonomi baru dan menciptakan lapangan pekerjaan, akses yang lebih baik untuk melayani, dan penguasaan yang lebih hebat dalam masyarakat lokal.

Perkembangan infrastruktur ICT mencoba diberlakukan secara efektif di banyak daerah bencana dengan konteks untuk rehabilitasi dan rekonstruksi. Minat untuk mendukung pendidikan, telemedicine, perluasan pertanian, manajemen lingkungan, dan promosi e-library dan e-learning.  


Tim AirPutih adalah kelompok relawan yang berasal dari komunitas ICT. Tim AirPutih tergerak memberikan konstribusi dalam rangka penanganan bencana gempa bumi dan tsunami di Nanggroe Aceh Darrusalam (NAD) dan Sumatera Utara (Nias). Kegiatan Tim AirPutih ini dikenal dengan sebutan Aceh IT Media Center (AMC).
Dalam perkembangannya, untuk kepentingan formal, Tim AirPutih kemudian  membentuk yayasan AirPutih yang fokus dalam memberikan dukungan ICT di daerah bencana atau Infromation and Communication Technology Emergency Response team.

Misi tim ArPutih adalah melakukan akselerasi dan distribusi informasi melalui fasilitas semua pihak yang terlibat dalam penanganan bencana dengan memanfaatkan ICT agar dapat melakukan tugasnya secara efisian dan akurat.

salah satu kunci penting dalam penanganan bencana adalah ketersediaan informasi yang bisa diperoleh dengan cepat, tepat dan akurat. Sehingga keputusan bisa diambil dengan tepat, aktifitas yang akurat serta dapat melakukan akselerasi.

Tim AirPutih didukung oleh asosiasi-asosiasi ICT di Indonesia antara lain, APJII, IndoWLI, AWARI, IDTUG, FTII, dan Pena Indoneisa sebagai rekan media. Dalam perkembangannya, aktifitas ini mendapat dukungan luar biasa dari rekan-rekan LSM, industri, pemerintah dan masyarakat umum yang ternyata sangat terbantu oleh aktifitas tim AirPutih, seperti JRS, JRK, INTI, Group Buddhayana, Arus Liar, Hand for Aceh, Aceh Gayo, Aceh Kita, GreenCamp, Mapala UI, dan lain-lain.  
Aktifitas ini mendapat perhatian dan apresiasi luar biasa dari berbagai pihak. Untuk itu Tim Airputih mulai melakukan penggalangan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak dan melakukan perencanaan, penataan dan pengelolaan secara lebih intensif dan profesional. Dengan berbagai dukungan yang amat luas tersebut maka Tim AirPutih secara tidak langsung menjadi representasi komunitas ICT nasional yang menunjukkan peran penting ICT kepada publik awam dan Pemerintah.


(1) Membantu mempercepat penanganan bencana dengan cara menyediakan fasilitas dan infrastruktur darurat
(2) Memfasilitasi pihak-pihak yang terlibat

(3) Membangun infrastruktur permanen yang dapat digunakan oleh masyarakat lokal untuk meningkatkan dan mendukung aktifitas mereka

(4) Melakukan transfer teknologi kepada masyarakat agar mampu mengelola infrastruktur yang dibangun 

(5) Mempersiapkan dan membina  antitas bisnis/industri ICT lokal untuk bangkit kembali pasca bencanaMembangun media center dan pusat pelatihan ICT yang bisa digunakan oleh beberapa lemblitas dan infrastruktur darurat.

V I S I
“ Akses pemasangan infrastruktur ICT di daerah bencana adalah teknis sosial yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan teknologi untuk membantu meningkatkan kehidupan masyarakat “

M I S I

1. Membangun infrastruktur darurat berbasis teknologi wireless dan VSAT sebagai fasilitas ICT utama yang bisa digunakan oleh semua pihak untuk melaksanakan tugas dan fungsinya di daerah bencana.
2. Membangun Media Center sebagai pusat sarana informasi dan komunikasi darurat berbasis ICT

3. Menyediakan portal informasi sebagai media untuk menampilkan berbagai informasi mengenai kondisi terkini di NAD dan Sumut serta demi mewujudkan transparansi
4. Membangun data center atau data repository yang dipasok informasinya secatra sukarela oleh sejumlah LSM mitra Tim AirPutih dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas untuk mengetahui kondisi Aceh terkini, seperti data tempat pengungsian, korban, logistik dan sebagainya.

5. Mengembangkan berbagai teknologi alternatif yang mendukung aktifitas penanganan NAD dan Sumut

Untuk jangka panjang dan menengah, Tim AirPutih akan fokus dengan misi:  
1. Melanjutkan aktifitas yang telah berjalan

· Penyediaan dan pemeliharaan akses Internet dan jaringan wireless local loop backbone di Banda Aceh, Calang dan Nias 

· Memperluas penetrasi, daya jangkau dan titik yang terkoneksi dengan wireless local loop backbone AirPutih

· Meningkatkan konten informasi portal www.acehmediacenter.or.id
· Melanjutkan aktifitas pelatihan yang telah diselenggarakan

· Berperan serta dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
2. Meningkatkan layanan berbasis ICT, terutama di dunia pendidikan
· Mengenalkan ICT kepada siswa dan guru untuk menggunakan ICT sebagai tools untuk membantu perbaikan proses pendidikan
· Menyelenggarakan program pelatihan ICT dan program pemberdayaan masyarakat (khususnya inisiatif bisnis/industri ICT lokal) bekerjasama dengan perguruan tinggi
· Fokus program ini adalah menata pusat pendidikan di kalangan siswa
· Pengembangan dan pelaksanaan pelatihan untuk adminstrasi dan laporan (pengelolaan pendidikan) di sekolah dan kampus. 
3. Melakukan pengembangan pelaksanaan program-program AirPutih

Melakukan implementasi model jaringan terpadu yang telah diimplementasikan di Banda Aceh di kota-kota lain di NAD

a. Membangun inter city connection (koneksi antar kota) yang akan menghubungkan setiap kota di NAD dalam suatu jaringan besar

b. Meningkatkan pemanfaatan layanan dan infrastruktur ICT ini di bidang lain seperti untuk dunia kesehatan, lingkungan, pemerintahan dan sebagainya

4. Membangun Wireless Community di Banda Aceh

Bekerjasama dengan ATARP (Aceh Technical Assistance and Recovery Project), Yayasan AirPutih berencana untuk mengembangkan komunitas yang meliputi seluruh stake holder di NAD khususnya di Banda Aceh; Komunitas Pendidikan, Pemerintah, Pelaku usaha/bisnis dan pihak-pihak terkait untuk dapat mengelola, mengoptimalkan dan meningkatkan pemahaman tentang pemanfaatan jaringan wireless yang telah dibangun oleh Yayasan AirPutih. Harapannya, ke depan nantinya jaringan yang telah di bangun dapat memberikan kontribusi pada berbagai aktifitas dan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat lokal. 

5. Mengembangkan dan Mempersiapkan fungsi Yayasan sesuai Visi Sebagai ICT Emergency Response Team
Sesuai dengan visi yang telah ditetapkan dalam Musyawarah Yayasan AirPutih, kami berencana untuk membentuk sebuah entitas yang bertujuan untuk membantu pemerintah dalam penanganan bencana di daerah-daerah bencana. Yayasan AirPutih tidak hanya dapat berpartisipasi dalam membantu musibah Tsunami di NAD, tapi juga siap untuk mendukung aktifitas penanganan bencana dimanapun di Indonesia.
Tim AirPutih juga ingin melakukan edukasi kepada masyarakat awam dengan menunjukkan secara demonstratif manfaat ICT secara langsung di lapangan. ICT berpotensi besar untuk mengakselerasi pengetahuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Potensi itu akan dapat ditampilkan melalui kegiatan riil di daerah bencana yang membuktikan pentingnya peran ICT.   


Pembangunan infrastruktur ICT adalah pelaksanaan yang efektif yang melibatkan kerjasama dengan pemerintah dan NGO lokal atau internasional serta LSM untuk kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi di Banda Aceh dan Nias. 

Kegiatan tim AirPutih untuk mendukung rehabilitasi dan rekonstruksi di daerah bencana adalah :

· Menyediakan infrastruktur ICT dan Media Center untuk daerah bencana. Pelayanan ini tersedia untuk media, pemerintah, NGO atau LSM dan masyarakat umum. Sebagai pusat informasi dan juga usaha rekonstruksi dengan berbasis IT komunikasi darurat.

· Menyediakan portal informasi – www.acehmediacenter.or.id – sebagai media yang menyediakan berbagai informasi yang berkaitan dengan kondisi terakhir di Nanggroe Aceh Darrusalam dan North Sumatera.

· Membangun data center yang memberikan fasilitas berbagai data-data penting yang berkaitan dengan kondisi di Aceh, seperti korban bencana, tempat penampungan, logistik atau persediaan makanan dan obat-obatan, dan lain sebagainya.
· Memberikan fasilitas terhadap komunitas yang berpartisipasi membantu rekonstruksi dan rehabilitasi di NAD dan Nias dengan menggunakan teknologi ICT dan fasilitas situs yang berbasis isi perkembangan untuk memajukan kemampuan dan keahlian masyarakat dan organisasi setempat untuk menggunakan teknologi informasi dalam mencapai tujuan mereka.
· Membangun dan mengembangkan program pendidikan ICT di NAD dan Nias dengan memberikan pelatihan kepada masyarakat lokal untuk menambah pengetahuan mereka. 


Yayasan AirPutih dalam rnelaksanakan aktifitasnya akan melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah atau lembaga non pemerintah atau swasta dalam atau luar negeri, antara lain.

Lembaga Pemerintah

Kjerjasama yang dilakukan dalam melaksanakan rehabilitasi dan rekonstruksi NAD dan Nias dan penentuan-penentuan rencana kebijakan pembangunan dan pengembangan infrastruktur ICT di daerah bencana

Lembaga Swasta

Lembaga non pemerintah (atau lembaga swasta yang berorientasi dengan pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi NAD dan Nias atau ruang lingkup aktifitasnya di bidang Teknologi Informasi dan Telekomunikasi (ICT), dalam kegiatan penelitian/pengkajian serta pengembangan bidang ICT.

Lembaga Internasional

Kerjasama dengan lembaga internasional dilakukan dalam kegiatan​-kegiatan yang bersifat pengkajian, pelatihan dan seminar dibidang Teknologi Informasi dan Telekomunikasi (ICT).


Struktur Yayasan AirPutih ditetapkan terdiri dari Unsur Pembina yang mengarahkan dan memberikan masukan secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan serta unsur Pengurus, yang terdiri dari : (1) Ketua ; (2) Sekretaris; dan (3) Bendahara.
Susunan Organisasi Yayasan AirPutih adalah :

Dewan Penasihat 
: Heru Nugroho





  Renee Pati Radjawane

Dewan Pembina 
: Ahmad Suwandi




      
  Rahman Hidajat




      
  Valentinus Riyadi
Dewan Pengawas
: Arif Moerjadi Soerjadi 





  Nurul Yakin Setyabudi





  Barata Wisnu Wardhana
Pengurus

Ketua 


: Edwardo Rusfid

Sekretaris

: Sugeng Wibowo

Bendahara

: Budi Santoso
Anggota

: 1. Fahmi Syafrizal




  2. Anjar A. Nugroho





  3. Protus Tanuhandaru





  4. M. Salahuddien
BAGAN STRUKTUR YAYASAN

   





Aktifitas yang telah diselenggarakan oleh Yayasan AirPutih sampai saat ini meliputi:

1. Menyediakan Infrastruktur ICT di NAD dan Nias
Saat ini, Yayasan AirPutih telah menyediakan infrastruktur ICT di 3 kota yaitu Banda Aceh, Calang dan Nias.

Infratruktur ICT yang telah terpasang meliputi:

· 3 VSAT (1 Banda Aceh, 1 Calang, dan 1 Nias) @ 2 mbps (+ dan 2 Backup), 
· 3 BTS (Base Terminal Station) Alvarion/Pre-Wimax Yaitu BTS Tabina, Lambaro, dan Unsyiah.

· 36 titik koneksi menggunakan teknologi Pre-WIMAX diBanda Aceh. Pengguna jaringan ini meliputi meliputi pemerintahan, LSM lokal, NGO Internasional, Institusi Pendidikan, POLDA, TNI, Media, Organisasi Non Pemerintahan dan Komunitas.

· 1 Node Koneksi di Calang (dimanfaatkan lebih dari 25 NGO, masyarakat dan pemerintah)

· 1 Node Koneksi di Nias (dimanfaatkan lebih dari 25 NGO, masyarakat dan pemerintah)

· 1 Unit EMTU (Emergency Mobile Telecommunication Unit at Banda Aceh)

2. Menyediakan Portal dan Data Center www.acehmediacenter.or.id, layanan informasi yang diakses oleh banyak pihak, dan sifatnya public domain. Dengan kata lain, seluruh informasi dapat diakses disini.

3. Membangun 4 Media Center
Media Center yang tersedia saat ini adalah

· Media Center di AirPutih di Banda Aceh
· Media Center di Calang 
· Media Center di JRS (Jesuit Refugee Service)
· Media Center di Nias
Di setiap Media Center tersedia beberapa terminal akses dan selama ini dimanfaatkan oleh pemerintahan, NGO, dan masyarakat untuk mengakses internet.

4. Community Development
Program Pemberdayaan SDM Masyarakat yang sudah berjalan hingga saat ini adalah Pelatihan web administrator di Lembaga Hukum Adat Panglima Laot. Selain itu di Nias juga telah diadakan pelatihan-pelatihan informal, bertempat di UN Camp Gunung Sitoli. Materi-materi pelatihan meliputi komputer, internet dan Bahasa Inggris.



Kegiatan ini memfokuskan di NAD dan Sumut yang diikuti rangkaian kebutuhan penaksiran yang dikelola dengan dukungan kerjasama oleh pemerintah dan semua organisasi yang mendukung untuk melaksanakan rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh dan Nias untuk memasang Layanan Komunikasi Data (koneksi internet) dan Pelatihan IT untuk masyarakat lokal di daerah bencana.
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